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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

INPUT

Faktor - Faktor Risiko

1. Faktor Fisik

a.

b. Sesak Nafas dan Alergi

c. Tergores Jepretan Staples

d. Dokumen Rekam Medis rapuh

2. Faktor Kimia

a. Tinta

b. Bau-bauan

3. Faktor Biologi

a. Serangan Rayap dan Serangga

b. Virus

Kebisingan

PROCESS

Penilaian Risiko

1. Skor Likelihood

2. Skor Exposure

3. Skor Consequences

4. Tingkat Risiko

OUTPUT

Hasil Penilaian Risiko

dengan menggunakan

Pedoman Manajemen

Risiko berdasarkan

AS/NZS 4360:2004

Keterangan :

: Diteliti

: Tidak Diteliti

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, penelitian diawali dengan

permasalahan dari input tersebut, peneliti melakukan penelitian pada faktor-faktor

risiko di Ruang Filing Rekam Medis. Faktor-faktor risiko diantaranya, faktor fisik

mencakup sesak nafas dan alergi, tergores jepretan staples, serta dokumen rekam

medis rapuh (kecuali kebisingan). Pada faktor kimia seperti tinta yang digunakan

pada formulir dokumen rekam medis dan bau-bauan pada dokumen rekam medis.

Pada faktor biologi seperti serangan rayap, serangga, dan virus. Selanjutnya pada

faktor penyimpanan dokumen rekam medis mencakup dokumen rekam medis

miss file dan waktu penyediaan dokumen rekam medis. Tahapan selanjutnya

dilakukan pengolahan atau proses analisis dengan memberi skor pada setiap

faktor-faktor risiko, seperti skor Likelihood, skor Exposure, dan skor

Consequences.

Selanjutnya, dari hasil skor yang didapat. peneliti akan melakukan analisis

pada setiap faktor risiko, lalu dikelompokkan sesuai dengan tingkat risiko. Dari

hasil skor penilaian risiko, tahap selanjutnya adalah hasil penilaian risiko dengan

menggunakan Pedoman Manajemen Risiko berdasarkan AS/NZS 4360:2004.
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